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ABSTRAK 

PENGARUH PENERAPAN TOKEN EKONOMI TERHADAP 

KEPERCAYAAN DIRI ANAK USIA 5-6 TAHUN 

 

Oleh 

MUKHLISATUN HUSNIYAH 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan token ekonomi 

terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan bentuk penelitian quasi 

eksperimental design. Desain penelitian ini adalah non equivalent control group 

design. Sampel penelitian ini berjumlah 69 anak yang memiliki usia 5-6 tahun. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

perbedaan nilai rerata sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada 

kelas eksperimen, nilai sebelum diberi perlakuan sebesar 43,00 dan nilai setelah 

diberi perlakuan sebesar 59,83 dengan menggunakan uji paired sample t-test. 

Kemudian, hasil pengujian menggunakan uji independent t test mendapatkan nilai 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,00 < 0,05 yang memiliki arti bahwa adanya perbedaan 

rerata kepercayaan diri anak pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan 

token ekonomi terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

Kata Kunci : anak usia 5-6 tahun, kepercayaan diri, penerapan token ekonomi 

  



 
 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF THE APPLICATION OF THE TOKEN ECONOMY 

ON THE SELF-CONFIDENCE OF CHILDREN AGED 5-6 YEARS 

 

By 

MUKHLISATUN HUSNIYAH 

This study aims to determine the effect of the application of token economy on the 

self-confidence of children aged 5-6 years. The method used in this study is 

quantitative research with a form of quasi-experimental design research. The design 

of this study is a non equivalent control group design. The sample of this study 

amounted to 69 children aged 5-6 years. The instrument used in this study was a 

self-confidence observation sheet of children aged 5-6 years. The results showed 

that there was a difference in the average value before being treated and after being 

treated in the experimental class, the value before being treated was 43.00 and the 

value after being treated was 59.83 using the paired sample t-test. Then, the test 

results using the independent t test get a Sig. (2-tailed) value of 0.00 < 0.05 which 

means that there is a difference in the average confidence of children in the 

experimental class and in the control class. Based on these results, it can be 

concluded that there is an influence of the application of token economics on the 

confidence of children aged 5-6 years. 

 

Keywords: children aged 5-6 years, self-confidence, application of token 

economy 
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MOTTO 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Masa anak usia dini sering disebut dengan istilah “golden age” atau masa 

keemasan. Pada usia ini sangat berpengaruh terhadap hampir seluruh potensi 

anak untuk tumbuh dan berkembang secara cepat dan hebat. Menurut Suryana 

(2007) masa golden age harus menjadi perhatian yang serius bagi orang tua 

maupun guru karena masa ini  merupakan masa yang mudah untuk membentuk 

kepribadian anak. Pada masa ini merupakan waktu yang tepat untuk 

membentuk kepribadian anak dengan melalui memberikan kegiatan-kegiatan 

yang dapat menstimulasi, membentuk dan mengembangkan suatu perilaku 

anak. Salah satunya yaitu melalui pembiasaan-pembiasaan, dengan tujuan agar 

anak menjadi terbiasa melakukannya sehingga akan terbentuk menjadi suatu 

perilaku atau sikap yang akan terbawa ketika anak beranjak remaja maupun 

dewasa. Sebagaimana menurut Nasuprawoto (2010) pembiasaan (habituation) 

merupakan proses pembentukan sikap dan perilaku yang relatif menetap dan 

bersifat otomatis melalui proses pembelajaran yang berulang-ulang. 

 

Pembelajaran melalui pembiasaan ini termasuk pada teori belajar behavioristik, 

teori ini berisi tentang perubahan tingkah laku yang terjadi karena pengalaman 

belajar. Menurut Wahab dan Rosnawati (2021) teori belajar behavioristik 

merupakan teori belajar berdasarkan pada perubahan tingkah laku siswa 

sebagai akibat adanya stimulus dan respon, melalui pembiasaan positif dari 

orang tua maupun guru dapat menstimulasi aspek perkembangan sosial 

emosional anak sesuai dengan perkembangannya. Aspek perkembangan anak 

usia dini yang perlu distimulasi terdapat 6 aspek, diantaranya yaitu aspek 

perkembangan agama moral, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, kognitif, 

dan seni. Salah satu aspek perkembangan yang perlu distimulasi tersebut yaitu 

sosial emosional.  
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Menurut Lubis (2019) perkembangan sosial emosional anak adalah kepekaan 

anak dalam memahami perasaan orang lain ketika berinteraksi pada kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan menurut Khoironi (2018) perkembangan sosial 

merupakan proses kemampuan individu dalam berinteraksi dengan orang lain. 

Berinteraksi dengan orang lain sangat penting untuk memiliki kepercayaan 

diri, karena seseorang yang memiliki kepercayaan diri akan merasa yakin 

bahwa hal yang akan dilakukan tersebut benar sehingga dapat dengan mudah 

untuk mengekspresikan diri, sedangkan seseorang yang kurang percaya diri 

lebih cenderung menutup diri dan menghindari sesuatu yang berkaitan dengan 

komunikasi. Berdasarkan hal tersebut, sikap percaya diri merupakan bagian 

penting dari aspek perkembangan sosial emosional yang perlu dilatih sejak usia 

dini. Berdasarkan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak (STPPA), 

ketika anak berusia 4 tahun pada aspek sosial emosional sudah menunjukkan 

khususnya kesadaran diri misalnya anak dapat menunjukkan rasa percaya diri. 

 

Kepercayaan diri merupakan suatu sikap seseorang yang yakin akan 

kemampuan dirinya, dan merasa bebas dalam melakukan suatu hal sesuai 

dengan keinginannya. Sejalan dengan pendapat Hakim (2005) yang 

menyatakan bahwa kepercayaan diri adalah keyakinan seseorang terhadap 

segala kelebihan yang dimilikinya sehingga membuatnya merasa mampu untuk 

bisa mencapai berbagai tujuan hidup. Sedangkan Menurut Lauster (2012) rasa 

percaya diri bukan merupakan sifat yang diturunkan (bawaan) melainkan 

diperoleh dari pengalaman hidup, serta dapat diajarkan dan ditanamkan melalui 

pendidikan, sehingga upaya-upaya tertentu dapat dilakukan guna membentuk 

dan meningkatkan rasa percaya diri. Salah satu faktor yang mempengaruhi 

kepercayaan diri menurut pendapat tersebut yaitu melalui pendidikan, dalam 

hal ini seorang guru diharapkan mampu menerapkan beberapa cara untuk 

melatih rasa percaya diri anak.  

Selain itu, Santrock (2003) menyatakan bahwa kepercayaan diri seseorang 

diantaranya dipengaruhi oleh  penampilan fisik, konsep diri, hubungan dengan 

orang tua dan hubungan dengan teman sebaya. Menurut pendapat tersebut 

faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri adalah orang tua, karena 
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lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi anak dan suatu sikap 

dapat berasal dari pembiasaan yang diterapkan oleh orang tua. Rasa percaya 

diri sangat penting dilatih sejak dini karena akan berdampak pada sikap anak 

saat remaja maupun dewasa. Sebagaimana menurut Hurlock (1987) jika rasa 

tidak percaya diri dibiarkan, maka akan berpengaruh terhadap kehidupan 

selanjutnya, anak yang tidak percaya diri atau malu sering sekali berharap 

mereka bersembunyi atau menghilang dari situasi tersebut.  

 

Untuk mencegah hal tersebut, maka orang tua maupun guru dapat melakukan 

beberapa upaya untuk melatih rasa percaya diri anak diantaranya yaitu melalui 

pembiasaan perilaku dengan memberi pujian atau pemberian hadiah, karena 

jika anak melakukan hal-hal yang positif dan perilaku tersebut dipuji dan 

dihargai, maka anak akan merasa sesuatu yang dilakukannya itu benar sehingga 

anak mau mengulangi perilaku tersebut. Berdasarkan hasil wawancara yang 

telah dilakukan dengan Kepala Sekolah dan Guru kelas B1 TK Aisiyah 

Iringmulyo pada bulan Juni 2023 menyatakan bahwa salah satu upaya yang 

dilakukan untuk melatih rasa percaya diri anak di TK tersebut yaitu melalui 

kegiatan upacara saat hari senin, anak bergantian untuk menjadi petugas 

upacara, dan apresiasi yang diberikan ketika anak selesai menjalankan 

tugasnya yaitu melalui pujian, bentuk apresiaisi tersebut juga digunakan ketika 

kegiatan di dalam kelas, yaitu ketika anak menunjukkan rasa percaya dirinya 

seperti anak berani tampil di depan kelas atau mau mengungkapkan 

pendapatnya. 

 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan selama tiga hari di kelas B1 

yang berjumlah 35 anak, terlihat masih terdapat anak ketika tampil di depan 

kelas untuk membaca surat-surat pendek, belum mengeluarkan suaranya, 

padahal menurut guru kelasnya, anak tersebut hafal surat tersebut. Selain itu 

juga terdapat anak yang belum berani untuk tampil di depan kelas meskipun 

sudah dibujuk oleh guru, dalam hal ini, ketika terdapat anak yang berani tampil, 

guru hanya mengapresiasi melalui pujian, dan pemberian bintang hanya 

diberikan untuk menilai hasil karya anak saja. Pemberian pujian tersebut dapat 

membuat beberapa anak mau mengulangi perilakunya, namun terdapat 
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beberapa anak juga yang belum mau mengulangi perilaku sesuai keinginannya 

sehingga sangat bergantung pada dorongan guru. Bentuk apresiasi melalui 

pujian tersebut terlihat belum konsisten untuk meningkatkan kepercayaan diri 

anak, karena apresiasi tersebut tidak terlihat, sehingga terdapat beberapa anak 

yang mengabaikannya. 

 

Berdasarkan teori belajar behavioristik perilaku manusia sebagian besar 

merupakan hasil belajar, sebagai hasil belajar perilaku dapat dibentuk, diubah, 

maupun ditiadakan. Pendekatan behavioristik menurut Burrhus Fredic Skinner 

yaitu perilaku seseorang dapat dikontrol dengan melalui pemberian 

reinforcement (penguatan) yang bijaksana. Salah satu cara untuk memodifikasi 

perilaku seseorang yaitu dengan menggunakan penguatan melalui metode 

token ekonomi, karena metode ini merupakan suatu pembiasaan dengan 

penguatan positif yang diharapkan dapat meningkatkan suatu perilaku yang 

diinginkan. Sebagaimana menurut Garry (2015) token ekonomi yaitu  suatu 

system reinforcement, penguatan untuk meningkatkan atau mengurangi 

perilaku yang diinginkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti ingin mencoba 

menggunakan metode token ekonomi yang bertujuan untuk melatih 

kepercayaan diri anak, karena dengan pemberian penguatan positif berupa 

hadiah, maka hadiah tersebut dapat dilihat oleh anak, token tersebut berupa 

bentuk stiker yang diberikan sesegera mungkin saat perilaku sasaran telah 

muncul.  

 

Sejalan dengan pendapat Purwanta (2012) yang menyatakan bahwa token 

ekonomi merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara 

pemberian satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap 

kali perilaku sasaran telah muncul. Adapun kepingan yang dapat digunakan 

sebagai simbol penguatan yakni gambar bintang/kartun, kupon, koin, kancing 

plastik, stempel dan sebagainya yang menarik bagi anak. Anak mendapatkan 

kepingan jika melakukan perilaku yang diharapkan dan kepingan tersebut 

dapat ditukarkan dengan hadiah. 
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Sebagaimana menurut penelitian yang telah dilakukan oleh (Setiyati, 2018) 

yang menggunakan token ekonomi untuk meningkatkan percaya diri anak dan 

menunjukkan hasil bahwa metode tersebut dapat meningkatkan suatu perilaku 

yang diharapkan, dalam hal ini telah terbukti bahwa token ekonomi dapat 

digunakan untuk memodifikasi suatu perilaku anak. Token yang digunakan 

dalam penelitian (Setiyati, 2018) yaitu berupa stempel bintang sedangkan 

dalam penelitian ini menggunakan stiker gambar kartun yang beraneka macam 

dan dikenal oleh anak. Oleh karena itu,  dengan adanya stiker yang harus 

dikumpulkan, maka diharapkan dapat menarik bagi anak dan anak akan 

berusaha mengumpulkan token sebanyak-banyaknya dengan menunjukkan 

perilaku yang diharapkan untuk ditukarkan dengan hadiah yang dijanjikan. 

Selain itu, anak diharap akan termotivasi untuk mengulangi perilaku yang ingin 

ditingkatkan yakni sikap percaya diri.  

 

 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Terdapat anak yang belum mau tampil di depan teman-temannya meskipun 

sudah dibujuk oleh guru. 

2. Di Sekolah yang diteliti, hanya menggunakan kalimat pujian sebagai upaya 

untuk meningkatkan kepercayaan diri anak.   

3. Terdapat anak yang belum mau mengulangi perilaku yang diharapkan 

setelah mendapat pujian. 

  

 

 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun pembatasan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah terbatas 

pada persoalan kurangnya kepercayaan diri anak, salah satunya yaitu beberapa 

anak masih belum mau tampil di depan kelas karena keinginannya sendiri. 

Selain itu, penelitian ini terbatas pada pengaruh penggunaan token ekonomi 

terhadap kepercayaan diri anak. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pengamatan di kelompok B TK Aisiyah Iringmulyo masih 

terdapat beberapa anak yang belum menunjukkan rasa percaya diri seperti 

belum berani ketika diminta untuk tampil di depan kelas, dalam hal ini peneliti 

mencoba menggunakan token ekonomi sebagai penguatan positif terhadap rasa 

percaya diri anak sehingga peneliti ingin mengetahui “Apakah ada pengaruh 

yang signifikan dari penerapan token ekonomi terhadap kepercayaan diri 

anak”. 

 
 
 

1.5. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh token ekonomi 

terhadap kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun. 

 

 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis  

1) Untuk memberi sumbangan pemikiran tentang pengaruh teknik token 

ekonomi terhadap kepercayaan diri anak usia dini. 

2) Untuk menambah pengetahuan baru tentang teknik token ekonomi yang 

dapat mempengaruhi rasa percaya diri anak.  

2. Secara Praktis 

1). Bagi Guru 

Teknik token ekonomi diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik 

sebagai upaya  untuk membangun kepercayaan diri anak atau digunakan 

untuk memodifikasi perilaku lainnya. 

2). Bagi Orang Tua 

Dapat menjadi salah satu referensi untuk mempengaruhi perilaku anak    

menggunakan cara token ekonomi. 
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3). Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi pengetahuan dasar bagi peneliti lain terkait metode 

pembelajaran yang dapat digunakan  untuk meningkatkan kepercayaan 

diri anak. 

   



 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Kajian Teori 

2.1.1. Aspek Perkembangan Sosial Emosional 

Pada anak usia dini terdapat 6 aspek perkembangan yang perlu 

distimulasi, salah satunya yaitu perkembangan sosial emosional. 

Menurut Hurlock (1987), perkembangan sosial emosional adalah 

perkembangan perilaku yang sesuai dengan tuntutan sosial, yang didapat 

dari kelompok belajar, tempat individu bergaul, dan bertingkah laku. 

Sementara menurut American Academy of Pediatrics (2012) dalam 

Nirmalitasari (2015) perkembangan sosial emosional adalah kemampuan 

anak untuk memiliki pengetahuan dalam mengelola dan 

mengekspresikan emosi, baik emosi positif maupun emosi negatif, 

kemampuan anak dalam berinteraksi dengan teman sebayanya atau orang 

dewasa di sekitarnya, serta aktif belajar dengan mengeksplorasi 

lingkungan. 

 

Sesuai dengan Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak 

(STPPA) dalam Permendikbud No. 137, 2014  sejak anak berusia 4 tahun 

pada aspek sosial emosional sudah menunjukkan khususnya kesadaran 

diri misalnya anak dapat menunjukkan rasa percaya diri. Selain itu 

menurut Jahja (2011) bahwa anak usia 3-6 tahun berada dalam tahap 

inisiatif versus rasa bersalah dalam teori psikososial menurut Erik 

Erickson. Perkembangan psikososial dibagi menjadi beberapa tahap, 

masing-masing tahap memiliki dua komponen yaitu komponen yang 

diharapkan dan yang tidak diharapkan. Berikut tahap-tahap 

perkembangan psikososial menurut Erik Erickson :  
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     Tabel 1. Tahap-Tahap Perkembangan Psikososial 

 
Usia Perkembangan Psikososial 

0-1 Tahun Percaya Vs Tidak Percaya 

1-3 Tahun Otonomi Vs Rasa Malu dan Ragu 

3-6 Tahun Inisiatif Vs Rasa Bersalah 

6-12 Tahun Industri Vs Inferioritas 

12-18 Tahun Identitas Vs Difusi Peran 

  Sumber : Jahja (2011) 

 

Menurut Jahja (2011) pada tahap ini, anak belajar mengendalikan 

lingkungan, rasa inisiatif mulai menguasai anak. Anak mulai 

memperluas lingkup pergaulannya, misalnya menjadi aktif diluar 

rumah. Anak belajar untuk memulai interaksi sosial dan aktivitas 

bermain dengan anak-anak lain, salah satu contoh perilaku inisiatif pada 

anak yaitu anak dapat menentukkan pakaian untuk dirinya sendiri. 

Namun, jika anak terlalu dikendalikan atau dibuat merasa bahwa 

pertanyaan mereka menganggu, maka anak akan meragukan dirinya 

sehingga anak menjadi kurang inisiatif. Pada tahap ini, terkadang anak 

tidak dapat mencapai tujuan karena keterbatasannya, namun apabila 

tuntutan lingkungan dari orang tua atau orang lain terlalu tinggi atau 

berlebihan, maka dapat mengakibatkan anak merasa aktifitasnya atau 

imajinasinya buruk, akhirnya timbul rasa kecewa dan bersalah. 

  

Apabila anak selalu merasa bersalah maka akan timbul rasa tidak yakin 

untuk menampilkan atau megungkapkan sesuatu, sehingga anak 

menjadi tidak percaya diri. Sedangkan berdasarkan teori perkembangan 

emosional menurut Maslow dalam teori hierarki kebutuhan, salah 

satunya yaitu meliputi kebutuhan rasa percaya diri, yaitu kebutuhan 

akan perasaan kuat dalam meguasai sesuatu, kompetensi, dan 

kemandirian. Selain itu juga menurut Maria dan Amalia (2020) 

kebutuhan lainnya yaitu kebutuhan akan perasaan dihormati oleh orang 

lain, status, ketenaran, dominasi menjadi orang penting, serta harga diri 

dan penghargaan, dalam hal ini percaya diri merupakan suatu 

kebutuhan yang perlu dimiliki dan penting bagi setiap individu. Pada 

aspek perkembangan sosial emosional anak menurut Made, dkk (2013) 
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dapat dipengaruhi oleh beberapa hal salah satunya yaitu melalui 

pendidikan di sekolah sebagaimana bahwa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan sosial emosional anak salah satunya yaitu melalui 

pendidikan menggunakan berbagai metode serta berbagai media 

pembelajaran.  

 

2.1.2. Percaya Diri 

1. Pengertian Percaya Diri 

Kepercayaan diri merupakan keyakinan seseorang pada 

kemampuannya, sehingga merasa bebas dalam berperilaku sesuai 

kebutuhannya. Sejalan dengan pendapat Lauster (2002:25) percaya 

diri yakni mampu mengutarakan sesuatu dalam diri yang ingin 

diungkapkan kepada orang lain tanpa adanya paksaan dari 

pengungkapan perasaan tersebut. Selain itu, kepercayaan diri 

merupakan keyakinan seseorang untuk menunjukkan kemampuan 

dirinya. 

 

Sebagaimana menurut Rohimah (2019) percaya diri yaitu kemampuan 

anak dalam menunjukan rasa keyakinan pada dirinya.  Seseorang yang 

percaya diri memiliki sifat yang tidak mudah menyerah dalam 

mencapai suatu hal, seperti yang dikatakan oleh Hakim (2005) rasa 

percaya diri bisa dikatakan sebagai suatu keyakinan seseorang 

terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya dan keyakinan 

tersebut membuatnya merasa mampu untuk bisa mencapai berbagai 

tujuan dalam hidupnya. 

 

Selain itu rasa percaya diri dapat membuat seseorang berani 

mengambil resiko dan tenang dalam menghadapi tantangan, 

sebagaimana pendapat Ellen (2003) mendefinisikan kepercayaan diri 

sebagai kemauan untuk mencoba sesuatu yang paling menakutkan dan 

yakin bahwa mampu mengelola sesuatu yang timbul. Sementara Lie 

(2003) menyatakan percaya diri adalah modal dasar seorang anak 
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dalam memenuhi berbagai kebutuhan sendiri, dalam hal ini percaya 

diri dibentuk sejak usia dini sebagai modal dasar dalam kehidupan 

selanjutnya. Sebagaimana menurut Marsha, dkk (2019) siswa dengan 

kepercayaan diri yang tinggi akan membuat dirinya dapat 

menyesuaikan diri dengan baik di lingkungan sekolah. 

 

Berdasarkan pengertian para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kepercayaan diri merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

dirinya sendiri baik itu kelebihan maupun kekurangannya, sehingga ia 

akan merasa yakin untuk mengungkapkan perasaan atau idenya, dan 

rasa percaya diri merupakan modal bagi kehidupan selanjutnya. Selain 

itu, seseorang yang memiliki rasa percaya diri akan memiliki sifat 

positif, diantaranya yaitu optimis, berani dalam mengambil resiko, 

serta tenang dalam menghadapi suatu masalah. Pentingnya melatih 

rasa percaya diri yaitu sejak usia dini, karena masa tersebut 

merupakan masa yang fundamental untuk membentuk sebuah 

karakter, sehingga akan berdampak positif bagi kehidupan anak 

selanjutnya. 

 

2. Aspek-Aspek Kepercayaan Diri 

Aspek kepercayaan menurut Annisa (2019) diri adalah kesadaran 

akan kemampuan yang dimiliki,   meyakini adanya rasa percaya diri 

dalam dirinya, merasa puas atas sesuatu yang bersifat batiniah 

maupun jasmaniah, dapat bertindak sesuai dengan kapasitasnya serta 

mampu mengendalikannya. Adapun aspek-aspek kepercayaan diri 

menurut Lauster (2012) adalah: 

1. Keyakinan Kemampuan Diri 

Keyakinan kemampuan diri adalah sikap positif seseorang tentang 

dirinya. Ia akan bersungguh-sungguh dengan sesuatu yang ingin 

dilakukan sesuai kemampuannya. 

2. Optimis 
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Optimis adalah sikap yang selalu berpandangan baik dalam 

menghadapi segala hal tentang diri dan kemampuannya. 

3. Objektif 

Objektif yaitu orang yang memandang permasalahan atau sesuatu 

sesuai dengan kebenaran yang semestinya, bukan kebenaran 

menurut dirinya sendiri. 

4. Bertanggungjawab 

Bertanggung jawab adalah kesediaan orang untuk menanggung 

segala sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. 

5. Rasional dan Realistis 

Rasional dan realistis yaitu analisis terhadap suatu masalah, 

sesuatu hal dan suatu kejadian dengan menggunakan pemikiran 

yang diterima oleh akal dan sesuai dengan kenyataan. 

 

Berdasarkan pendapat tersebut aspek kepercayaan diri yaitu dapat 

bertindak sesuai dengan kapasitasnya dan dapat mengendalikannya. 

Selain itu aspek-aspek kepercayaan diri yaitu memiliki keyakinan 

kemampuan diri, bersifat optimis, objektif, dapat bertanggung jawab, 

dan rasional serta realistis. 

 

3. Faktor-Faktor Kepercayaan Diri 

Rasa percaya diri dipengaruhi oleh beberapa faktor, sebagaimana 

berdasarkan penelitian Utami, dkk (2017) menyebutkan bahwa 

kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan 

faktor eksternal : 

1. Faktor Internal 

 Konsep Diri 

Konsep diri merupakan gagasan tentang dirinya sendiri. 

Terbentunya kepercayaan diri pada seseorang diawali dengan 

perkembangan konsep diri yang diperoleh dalam pergaulan 

suatu kelompok. Konsep diri yang negatif dapat menimbulkan 

rasa rendah diri pada seseorang, dan sebaliknya jika konsep 
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diri seseorang positif, maka akan menimbulkan rasa percaya 

diri. 

 Harga Diri 

Harga diri yaitu penilaian terhadap diri sendiri, orang yang 

memiliki harga diri yang tinggi akan menilai dirinya secara 

rasional dan benar serta mudah mengadakan hubungan dengan 

individu lain. Akan tetapi, jika seseorang memiliki harga diri 

yang rendah, ia bersifat bergantung pada orang lain sehingga 

mengalami kesulitan sosial dan pesimis dalam pergaulan. 

 Kondisi Fisik 

Penampilan fisik merupakan penyebab utama rendahnya harga 

diri dan percaya diri. Individu yang merasa puas dengan 

kondisi fisiknya, cenderung memiliki kepercayaan diri yang 

tinggi. 

 Pengalaman Hidup 

Kepercayaan diri seseorang diperoleh dari pengalaman. 

Pengalaman yang mengecewakan dapat menjadi sumber rasa 

rendah diri, seperti kurangnya kasih sayang, kurang perhatian, 

dan rasa tidak aman. 

2. Faktor Eksternal 

 Pendidikan 

Pendidikan di sekolah dapat mempengaruhi kepercayaan diri 

seseorang melalui berbagai metode yang diterapkan.  

 Pekerjaan 

Rasa percaya diri dapat muncul dengan melakukan pekerjaan, 

dikarenakan kepuasan dan rasa bangga didapat karena mampu 

mengembangkan keampuan diri. 

 Lingkungan 

Dukungan yang baik dari keluarga seperti saling berinteraksi 

dengan baik, maka akan memberi rasa nyaman sehingga 

menimbulkan rasa percaya diri yang tinggi. Sedangkan dengan 

lingkungan masyarakat, jika bisa memenuhi norma dan 
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diterima oleh masyarakat, maka harga diri semakin 

berkembang.  

 

Dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri dipengaruhi oleh dua 

faktor, yaitu faktor internal yang meliputi konsep diri, harga diri, 

kondisi fisik, dan pengalaman hidup. Sedangkan faktor eksternal 

diantaranya adalah pendidikan, pekerjaan, dan lingkungan. Selain 

itu, guru berperan penting dalam melatih kepercayaan diri anak 

di sekolah, sejalan dengan penelitian (Setiyati, 2018) menyatakan 

bahwa salah satu peran guru di sekolah yaitu menciptakan situasi 

yang penuh penghargaan sehingga anak mengembangkan rasa 

percaya diri dan konsep diri tentang diri dan kemampuannya. 

 

4. Ciri-Ciri Kepercayaan Diri pada Anak 

Rasa percaya diri pada anak harus dikenali sedini mungkin karena 

jika diabaikan akan menjadi sikap dasar bagi anak saat beranjak 

remaja maupun dewasa. Ciri-ciri perilaku anak yang 

mencerminkan percaya diri menurut Lie (2003) yaitu : 

1) Yakin pada diri sendiri 

2) Tidak terlalu bergantung pada orang-orang disekitarnya 

3) Tidak ragu-ragu 

4) Merasa dirinya berharga 

5) Memiliki keberanian untuk bertindak 

Anak yang percaya diri akan memiliki keyakinan dan keberanian 

untuk menyelesaikan tugasnya tanpa ragu-ragu dan tidak 

bergantung pada orang lain karena merasa bahwa dirinya mampu, 

dengan menyelesaikan tugasnya maka secara tidak langsung anak 

belajar untuk bertanggung jawab. 

 

Sedangkan menurut Setiyati (2018) indikator kepercayaan diri 

pada anak seperti : 

1) Berani bertanya dan menyampaikan pendapat  

2) Mengerjakan tugas hingga tuntas 
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3) Berani tampil di depan umum, tampil dengan suara yang 

lantang serta tampil dengan pandangan ke depan.  

Dalam penelitian ini indikator percaya diri tersebut yang menjadi 

kriteria penilaian percaya diri anak. Indikator percaya diri 

tersebut dapat dilihat apabila anak berani tampil di depan kelas, 

mau mengemukakan pendapat baik bertanya atau menjawab, 

menunjukkan hasil karyanya, mengerjakan tugas hingga tuntas, 

serta mau bermain dan bekerjasama dengan teman-temannya. 

 

2.1.3. Teori Belajar Behavioristik 

Teori belajar adalah suatu prinsip umum dan merupakan penjelasan  

atas sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa 

belajar. Pada pembelajaran anak usia dini terdapat beberapa teori 

belajar yang dapat diterapkan salah satunya yaitu teori belajar 

behavioristik. Teori belajar behavioristik merupakan terbentuknya 

suatu perilaku atau sikap yang diinginkan karena adanya pengulangan 

dan pelatihan. Perilaku yang diinginkan tersebut mendapat penguatan 

positif sehingga dapat menjadi suatu kebiasaan. Pelaksanaan 

pembelajaran teori behavioristik lebih menekankan pada aspek 

penguatan (reinforcement). Pendekatan behavioristik menurut Burrhus 

Fredic Skinner yaitu perilaku seseorang dikontrol melalui pemberian 

reinforcement yang bijaksana.  

 

Menurut Skinner adalah usaha untuk memodifikasi perilaku dengan  

penguatan yaitu memberi penghargaan pada perilaku yang diinginkan. 

Skinner mengatakan bahwa hal terpenting dalam belajar adalah 

penguatan, suatu pengetahuan yang terbentuk melalui ikatan stimulus 

respon akan semakin kuat bila diberi penguatan. Skinner membagi 

penguatan ini menjadi dua yaitu penguatan positif berupa hadiah, 

perilaku, atau penghargaan, dan penguatan negatif berupa menunda 

atau tidak memberi penghargaan, memberikan tugas tambahan atau 

menunjukkan perilaku tidak senang. Metode belajar behavioristik 
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menuut Shahbana, dkk (2020) diterapkan untuk melatih dan 

membimbing anak yang membutuhkan dorongan dari orangtua, suka 

meniru, dan suka mengulangi perilaku setelah mendapatkan reward 

atau hadiah.  

 

Berdasarkan teori belajar Behavioristik tersebut suatu sikap seseorang 

dapat dilatih melalui pembiasaan dan akan semakin kuat jika diberikan 

penguatan positif melalui pemberian penghargaan pada anak berupa 

hadiah. Pada penelitian ini akan menerapkan teori belajar behavioristik 

dengan memberikan penguatan positif berupa hadiah. Penawaran pada 

anak untuk menunjukkan perilaku yang diharapkan  merupakan bentuk 

stimulus dan penguatan positif berupa hadiah serta sikap anak terhadap 

penawaran tersebut merupakan respon pada teori belajar ini. Hadiah 

tersebut diberikan ketika anak menunjukkan perilaku percaya diri, 

maka diharapkan hadiah tersebut dapat memotivasi anak untuk 

menunjukkan perilaku yang diharapkan dan mau mengulanginya 

sehingga anak terbiasa untuk percaya diri meski penguatan positif 

dikurangi atau ditiadakan.  Dalam hal ini rasa percaya diri anak dapat 

dilatih sejak dini melalui pendidikan dengan penguatan positif salah 

satu caranya yaitu dengan penerapan token ekonomi. 

 

 

2.1.4. Token Ekonomi 

1. Pengertian Token Ekonomi 

Menurut Garry (1999) token ekonomi merupakan suatu system 

reinforcement untuk perilaku yang dikelola dan diubah, seseorang 

sebaiknya dihadiahi/diberikan penguatan untuk meningkatkan atau 

mengurangi perilaku yang diinginkan, sehingga anak akan terus 

termotivasi karena merasa memiliki kemampuan, nilai, dan dihargai. 

Selanjutnya Purwanta (2012) menjelaskan token ekonomi 

merupakan salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara 

pemberian satu kepingan atau suatu tanda, suatu isyarat sesegera 

mungkin setiap kali perilaku sasaran telah muncul.  
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Adapun kepingan yang dapat digunakan yaitu berupa gambar 

bintang/kartun, koin, kancing, dan sebagainya yang menarik bagi 

anak. Kepingan tersebut dapat diberikan kepada anak jika anak 

melakukan perilaku yang telah disepakati, dan kepingan tersebut 

dapat ditukarkan dengan hadiah. Adanya hadiah tersebut yaitu 

sebagai penghargaan atas suatu perilaku yang diharapkan, selain itu 

bertujuan agar anak akan termotivasi dan akan mengulangi perilaku 

tersebut. Secara teknis, menuut Prima dan Lestari (2019) token 

ekonomi merupakan teknik pengukuran perilaku untuk seseorang 

dengan cara memberikan hadiah secara simbolik.  

 

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

token ekonomi adalah salah satu cara berdasarkan teori belajar 

behavioristik yaitu dengan pemberian suatu kepingan yang dapat 

berupa stiker bintang/kartun, kancing, koin, atau hal yang menarik 

bagi anak, dan ditukarkan dengan hadiah yang bertujuan untuk 

mempengaruhi atau memperkuat suatu perilaku yang diinginkan 

pada anak.   

 

2. Prinsip-Prinsip Token Ekonomi  

Pada pelaksanaan token ekonomi, terdapat beberapa prinsip yang 

harus dipenuhi sehingga suatu tujuan untuk mengubah perilaku anak 

akan tercapai. Meiyutariningsih (2020) menjelaskan bahwa dalam 

pelaksanaan token ekonomi, pemerkuat atau pengukuh 

menggunakan benda-benda yang konkret, salah satu prinsip yang 

harus diperhatikan adalah karakteristik kepingan itu sendiri. 

Sebagaimana Purwanta (2012) dalam menjelaskan karakteristik 

kepingan yang harus dimiliki yaitu kepingan harus dapat dilihat, 

diraba, dan dihitung. Selain itu terdapat beberapa prinsip lainnya 

yaitu : 

1. Hindari penundaan, segera berikan kepada anak ketika tingkah 

laku yang ditargetkan muncul. 
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2. Berikan secara konsisten, penukaran kepingan dapat 

dilakukan seminggu sekali. 

3. Persyaratan hendaknya harus jelas, persyaratan dijelaskan di 

awal saat membuat kesepakatan dengan anak. Sampaikan 

perencanaan yang telah dibuat, jelaskan aturan-aturan 

pelaksanaan teknik ini. 

4. Pilih pengukuhan yang macam dan kualitasnya memadai. 

Pengukuh yang macam dan kualitasnya memadai ini dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan atau tahap perkembangan anak. 

5. Beritahu pada anak tentang perilaku yang mereka tunjukkan 

ketika memberikan kepingan, hal ini dilakukan agar anak 

fokus terhadap perubahan perilaku yang diharapkan bukan 

semata-mata karena token. 

6. Perlu pencatatan, pencatatan yang cermat mengenai frekuensi 

sasaran dan perilaku disampaikan sebagai penanggung jawab 

juga untuk mengetahui keefektifan atau keberhasilan program 

tersebut. 

 

3. Langkah-Langkah Token Ekonomi 

Dalam penerapan token ekonomi terdapat langkah-langkah yang 

disebutkan oleh Mirnawati (2020) dalam pelaksanaanya : 

1. Menentukkan perilaku yang diinginkan atau diharapkan 

2. Menentukkan barang yang menjadi penukar kepingan sebagai 

hadiah  

3. Menjalankan penguatan secara konsisten sampai perilaku 

yang diinginkan terjadi sebagaimana yang diharapkan 

4. Ketika suatu perilaku yang sudah terbentuk dengan baik, 

hentikan dari penguatan ekstrinsik, tetapi secara perlahan-

lahan 

5. Monitor kemajuan anak 
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4. Kelebihan dan Kekurangan Penerapan Token Ekonomi 

Dalam penggunaan token ekonomi sebagai salah satu upaya untuk 

mengubah suatu perilaku yang diharapkan terdapat kelebihan dan 

kekurangan dalam pelaksanaannya diantaranya yaitu : 

 Kelebihan 

Pada penerapan token ekonomi terdapat beberapa kelebihan 

menurut Birnbrauer, dkk dalam (Rahmawati, 2015) adalah:  

1. Dapat diberikan segera saat sesuatu yang diinginkan terjadi 

dan pertukaran diwaktu mendatang.  

2. Memberi penguatan dengan segera  

3. Token tidak dikelola oleh anak-anak sehingga pemberian   

penguatan tidak tertunda dan merupakan bentuk penguatan 

positif. 

4. Token seperti layaknya uang, tingkah laku secara berangsur-

angsur terbawa ke alam bawah sadar sehingga dapat 

menambah kekuatan penguatan alami. 

5. Token mempunyai variasi penguat yang mem-backup 

sehingga tidak jenuh.  

6. Tanda-tanda tidak akan kehilangan nilai insentifnya.  

7. Tanda-tanda dapat digunakan sebagai pengukur yang konkrit 

bagi motivasi individu untuk mengubah tingkah laku 

tertentu. 

Selain itu Putri (2019) menyebutkan kelebihan metode ini yaitu 

dapat langsung diberikan sesudah perilaku target terbentuk, dan 

dapat ditukarkan dengan benda bila waktu dan tempat 

memungkinkan, cara ini akan efektif bila diberlakukan pada 

sekelompok orang terutama anak-anak prasekolah. 

 

 Kekurangan 

Selain itu, token ekonomi juga mempunyai beberapa kekurangan 

yaitu :  
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1. Kurangnya motivasi reinforcement, karena token merupakan 

dorongan dari luar diri.  

2. Dibutuhkan dana lebih banyak untuk penyediaan pengukuh 

pendukung.  

3. Adanya beberapa hambatan dari orang yang memberikan dan 

menerima token. 

 

 

 

2.2. Kerangka Pikir 

Masa usia dini merupakan masa perkembangan dan pertumbuhan yang pesat, 

masa ini disebut juga dengan golden age atau masa emas, pemberian kegiatan-

kegiatan untuk mestimulus perkembangan anak menjadi penting karena agar 

anak dapat mencapai kematangan yang optimal. Salah satu perkembangan 

yang penting untuk distimulus yaitu perkembangan sosial emosional, 

perkembangan sosial emosional merupakan proses anak untuk dapat 

mengungkapkan perasaanya dan kemampuan anak untuk berinteraksi dengan 

lingkungannya. Perkembangan sosial emosional ini termasuk pada teori 

psikososial, menurut Erik Erickson psikososial memiliki beberapa tahapan. 

Pada anak usia 5-6 tahun, anak berada pada tahap inisiatif versus rasa bersalah. 

Pada tahap ini anak mulai terlibat dalam permainan dan interaksi sosial. Jika 

anak berhasil melakukannya dengan baik, anak akan merasa bisa memimpin 

orang lain. Sementara yang gagal, akan kerap merasa bersalah, meragukan 

kemampuan diri sendiri, dan jarang berinisiatif.  

 

 

Berdasarkan hal tersebut berkaitan dengan kepercayaan diri karena fase ini 

membentuk karakter seseorang, apabila seorang anak merasa bersalah maka 

akan ragu pada kemampuan dirinya sehingga timbul rasa tidak percaya diri. 

Sementara berdasarkan perkembangan emosional menurut Maslow percaya 

diri merupakan suatu kebutuhan yang harus dimiliki oleh sesorang. Adapun 

bentuk kepercayaan diri seseorang yaitu yakin pada kemampuan yang dimiliki, 

sehingga berani untuk menampilkan sesuatu yang terbaik. Salah satu faktor 
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yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang yaitu melalui pembiasaan-

pembiasaan positif, melalui kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang. 

Hal tersebut sesuai dengan teori belajar behavioristik menurut skinner bahwa 

perilaku seseorang dapat dilatih melalui pembiasaan-pembiasaan dan ketika 

perilaku yang diinginkan telah muncul maka diberi penguatan positif agar 

perilaku tersebut akan lebih melekat pada diri seseorang.  

 

Terdapat beberapa upaya untuk melatih rasa percaya diri anak dengan 

pemberian penguatan positif berupa hadiah salah satunya yaitu melalui 

pengumpulan stiker untuk ditukarkan dengan hadiah atau disebut dengan 

teknik token ekonomi. Token ekonomi adalah salah satu bentuk pembiasaan 

yang erat kaitannya dengan modifikasi perilaku. Token ekonomi yang 

diberikan dapat berupa kepingan kartu, terutama potongan-potongan kertas 

berwarna, koin, dan sebagainya yang menarik bagi anak. Pemberian satu 

kepingan diberikan sesegera mungkin setiap kali setelah perilaku sasaran 

muncul, melalui hal tersebut diharapkan dapat memotivasi anak untuk  mau 

mengulangi perilakunya sehingga perilaku tersebut semakin melekat pada 

anak. Terkait dengan teori psikososial menurut Erik Erickson, metode ini 

digunakan untuk mendorong rasa inisiatif anak, jika rasa inisiatif pada anak 

didukung oleh orang-orang di sekitarnya, anak cenderung tidak mudah merasa 

bersalah melainkan yakin bahwa perilakunya benar dan mau mengulanginya 

sehingga timbul rasa percaya diri. Berdasarkan hal ini peneliti ingin 

menggunakan metode token ekonomi sebagai upaya untuk melatih rasa 

percaya diri anak. 

 

 

 

 

 

 



22 

 

 

Adapun kerangka pikir pada penelitian ini sebagai berikut : 

 

 

 

   

 

  
                            

 
Gambar 1. Kerangka Pikir Peneitian 

Keterangan : 

 (Garis Putus-Putus) = tidak diteliti 

 (Garis Lurus) = diteliti 
 

2.3. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian kerangka berfikir tersebut, peneliti mengajukan rumusan 

hipotesis sebagai berikut : 

Ha : Terdapat pengaruh dalam penerapan token ekonomi terhadap kepercayaan 

diri anak usia 5-6 tahun  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan bentuk penelitian quasi 

eksperimental design, dan desain yang digunakan yaitu non equivalent control 

group design. Desain ini menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding 

dengan kelas eksperimen, menurut Abraham dan Supriyati (2022) desain non 

equivalent control group design yaitu terdapat dua kelompok subjek dimana 

satu mendapat perlakuan dan satu kelompok sebagai kelompok kontrol. Pada 

desain ini tidak dilakukan randomisasi untuk membentuk kelompok kontrol 

dan kelompok eksperimen. 

Kemudian percaya diri anak diukur baik yang diberikan perlakuan dan yang 

tidak diberikan perlakuan. Pengaruh perlakuan dapat dilihat dari hasil penilaian 

sebelum diberi perlakuan dan setelah diberi perlakuan yang kemudian 

dibandingkan dari kedua kelompok tersebut. Apabila ada perbedaan secara 

signifikan dapat disimpulkan bahwa penerapan token ekonomi dapat 

berpengaruh terhadap percaya diri anak. Menurut Abraham (2022) berikut ini 

bentuk desain non equivalent control group design : 

O1       X      O2 

                                             ........................... 

                                                       O3              O4   
 

Gambar 2. Bentuk Desain Non Equivalent Control Group 

 

Keterangan:  

O1 = nilai sebelum diberi perlakuan pada kelompok eksperimen  

O2 = nilai setelah diberi perlakuan pada kelompok eksperimen  

O3 = nilai sebelum diberi perlakuan pada kelompok kontrol  

O4 = nilai setelah diberi perlakuan pada kelompok kontrol  

X = perlakuan atau treatment  
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3.2 Prosedur Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu tahap perencanaan 

penelitian, tahap pelaksanaan penelitian dan tahap akhir penelitian sebagai 

berikut: 

a. Tahap Perencanaan  

Pada tahap ini dilakukan persiapan kegiatan secara menyeluruh yang 

disusun dalam bentuk rancangan. Berikut ini langkah-langkah yang 

dilakukan sebagai berikut :  

1) Menentukan lokasi penelitian, lokasi yang dijadikan untuk penelitian 

ialah di TK Aisiyah Iringmlyo.  

2) Melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 

mengenai permasalahan yang akan diteliti. 

3) Mengadakan studi pendahuluan untuk melakukan pencarian data dan 

informasi.    

4) Menyusun rencana penelitian.  

5) Menyusun instrumen penelitian sebagai lembar observasi untuk 

mengukur percaya diri anak melalui penerapan token ekonomi. 

6) Melakukan konsultasi kepada dosen pembimbing mengenai instrumen 

penelitian.  

7) Melakukan validitas kepada dosen ahli mengenai instrumen penelitian 

dan melakukan uji reliabilitas di sekolah.  

 

b. Tahap Pelaksanaan  

Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam tahap 

pelaksanaan penelitian : 

1) Observasi sebelum diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui kemampuan 

awal anak sebelum dilakukan treatment. 

2) Pemberian treatment sebanyak 8 (delapan) kali pertemuan. Treatment 

menggunakan media poster yang berisi perilaku yang diharapkan, 

stiker, dan poster yang berisi nama untuk menempel stiker yang sudah 

disiapkan. 
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3) Kelas kontrol mendapatkan pembelajaran seperti biasanya. 

4) Pelaksanaan treatment diberikan dengan mekanisme kelas eksperimen 

mendapatkan treatment sehingga nanti hasilnya akan dapat 

dibandingkan. 

5) Observasi setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yang tidak diberi perlakuan. Tujuan yang ingin dicapai yaitu 

untuk mengetahui kemampuan anak sesudah dilakukan treatment. 

6) Lembar observasi digunakan sesudah pemberian treatment dengan 

menggunakan metode token ekonomi. 

Berikut ini tabel pelaksanaan penelitian : 

 

Tabel 2. Pelaksanaan Penelitian 
 

Kelas Kontrol Waktu 

Pelaksanaan 

Kelas Eksperimen Waktu 

Pelaksanaan 

Sebelum diberi 

perlakuan : 

1.Anak maju kedepan 

untuk bernyanyi, 

menghafal surat 

pendek,dan  bercerita 

secara bergiliran 

 2.Mengajukan 

beberapa pertanyaan 
dan anak menjawab 

dengan tunjuk tangan 

 3.Guru dan teman-

teman mengapresiasi 

dengan tepuk tangan 

4.Anak melakukan 

kegiatan seperti biasa 

1 Hari Sebelum diberi 

perlakuan : 

1.Anak maju kedepan 

untuk bernyanyi, 

menghafal surat 

pendek,dan  bercerita 

secara bergiliran 

2.Mengajukan 

beberapa pertanyaan 
dan anak menjawab 

dengan tunjuk tangan 

3.Guru dan teman-

teman mengapresiasi 

dengan tepuk tangan 

4.Anak melakukan 

kegiatan seperti biasa 

1 Hari 

Pembelajaran 

menggunakan metode 

seperti biasa 

8 Hari Pembelajaran 

menggunakan metode 

token ekonomi. 

Langkah-langkah 

menggunakan metode 
token ekonomi : 

- Menunjukkan pada 

anak mengenai 

media yang akan 

digunakan 

- Menjelaskan 

mengenai perilaku-

perilaku yang akan 

mendapatkan stiker 

- Menempel lembar 

poster perilaku dan 

poster stiker di depan 
kelas agar anak 

8 Hari 
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Kelas Kontrol Waktu 

Pelaksanaan 

Kelas Eksperimen Waktu 

Pelaksanaan 

melihat dan 

termotivasi untuk 

mengumpulkan 

stiker sebanyak-

banyaknya 

- Anak mengumpulkan 

stiker dengan cara 

stiker ditempel di 

sebelah nama anak 
pada poster stiker 

- Stiker yang sudah 

dikumpulkan 

ditukarkan dengan 

hadiah  

Setelah diberi 

perlakuan : 

1. Anak maju kedepan 

untuk bernyanyi, 

menghafal surat 

pendek,dan  bercerita 

secara bergiliran 

2. Mengajukan 
beberapa pertanyaan 

dan anak menjawab 

dengan tunjuk tangan 

3. Guru dan teman-

teman mengapresiasi 

dengan tepuk tangan 

4. Anak melakukan 

kegiatan seperti biasa 

1 Hari Setelah diberi 

perlakuan : 

1, Anak maju kedepan 

untuk bernyanyi, 

menghafal surat 

pendek,dan  bercerita 

secara bergiliran 

3. Mengajukan 
beberapa pertanyaan 

dan anak menjawab 

dengan tunjuk tangan 

4. Guru dan teman-

teman mengapresiasi 

dengan tepuk tangan 

5. Anak melakukan 

kegiatan seperti biasa 

1 Hari 

 

Berikut ini contoh gambar Poster yang akan dibuat :  

Gambar 3. Poster yang Akan Dibuat 
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c. Tahap akhir atau pelaporan  

Pada tahap akhir penelitian merupakan tahap hasil penelitian yang 

kemudian memberikan kesimpulan mengenai penelitian yang telah 

dilakukan. Berikut ini langkah-langkah yang dilakukan peneliti pada tahap 

ini yaitu:  

1) Mengolah data hasil observasi sebelum perlakuan dan pengukuran   

hasil akhir sesudah perlakuan. 

2) Menganalisis data hasil penelitian.  

3) Membahas hasil temuan penelitian.  

4) Memberikan kesimpulan terhadap hasil pengolahan data. 

 

 

 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1.  Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok B TK Aisyiyah Iringmulyo, 

alamat Jl. Abri, Kec. Metro Timur, Kota Metro, Lampung 

 

3.3.2. Waktu Penelitian 

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak 

tanggal dikeluarkannya izin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 

2 minggu pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024. 

 

 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

3.4.1 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah anak kelompok B di TK Aisiyah 

Iringmulyo, Metro Timur yang terdapat 4 kelas, B1 berjumlah 35 anak, 

B2 berjumlah 33 anak, B3 berjumlah 34 anak, dan B4 berjumlah 34 anak. 

Sehingga jumlah populasi yaitu seluruh anak kelas A di TK Aisiyah 

Iringmulyo yang berjumlah 136 anak. 
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3.4.2 Sampel 

Sampel dari penelitian ini diambil dari dua kelas yang digunakan sebagai 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari kelas B1 berjumlah 35 anak dan kelas B3 berjumlah 34 anak. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling. Teknik sampling ini dipilih karena pertimbangan tertentu. 

Alasan peneliti menjadikan kelas B1 sebagai kelompok eksperimen 

karena masih banyak anak yang belum  menunjukkan percaya dirinya 

seperti terdapat anak yang belum mau tampil di depan kelas meskipun 

sudah dimotivasi oleh guru dengan memberikan pujian. Sedangkan 

alasan peneliti menjadikan kelas B3 sebagai kelompok kontrol karena 

memiliki kecenderungan yang sama dengan kelompok B1 seperti usia 

yang sama dan memiliki kriteria perkembangan kepercayaan diri yang 

sama yaitu tingkat percaya diri anak di kelas B3 rata-rata rendah salah 

satu contohnya yaitu anak belum berani ketika diminta untuk maju ke 

depan kelas secara individu atas keinginannya sendiri. 

 

3.5.  Variabel Penelitian  

Dalam penelitian ini terdapat dua macam variabel yakni sebagai berikut: 

a. Variabel bebas  

Variabel bebas dilambangkan dengan simbol x. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penerapan token ekonomi.  

b. Variabel terikat  

Variabel terikat dilambangkan dengan simbol y. Variabel terikat dalam 

penelitian ini adalah percaya diri anak. 
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3.6. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 

1. Token Ekonomi 

a. Definisi Konseptual 

Token ekonomi adalah pemberian suatu kepingan yang dapat berupa 

stiker bintang/kartun, kancing, koin, atau hal yang menarik bagi anak jika 

suatu perilaku yang diharapkan muncul, kepingan tersebut dikumpulkan 

dan ditukarkan dengan hadiah, adanya hadiah tersebut yaitu sebagai 

penghargaan atas suatu perilaku yang diharapkan. 

 

b. Definisi Operasional 

Token ekonomi merupakan suatu cara untuk mengubah perilaku pada 

seseorang yaitu dengan memberikan kepingan berupa stiker kartun, jika 

perilaku yang disepakati muncul, kepingan tersebut dikumpulkan dan 

akan ditukarkan dengan hadiah. dalam penerapan token ekonomi 

terdapat beberapa tahap diantaranya yaitu tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan, dan tahap evaluasi. 

  

2. Kepercayaan Diri 

a. Definisi Konseptual 

Kepercayaan diri merupakan kemampuan seseorang dalam memahami 

dirinya sendiri baik itu kelebihan maupun kekurangannya, sehingga ia 

akan mampu mengembangkan potensi yang dimilikinya dan berani untuk 

menunjukkan potensi tersebut di depan umum. 

 

b. Definisi Operasional 

Percaya diri adalah keberanian dalam menampilkan kemampuan yang 

anak miliki. Selain itu kepercayaan diri merupakan kemampuan 

seseorang untuk mengekspresikan pendapat maupun perasaannya. 

Adapun indikator yang menunjukkan rasa percaya diri diantaranya yang 

pertama keyakinan diri, yaitu yakin bahwa dirinya mampu melakukan 

suatu hal tertentu. Kedua optimis, merupakan seseorang yang selalu 

berpandangan baik terhadap kemampuan dirinya. Ketiga objektif, 

merupakan seseorang yang melihat permasalahan berdasarkan 
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kebenaran, bukan berdasarkan asumsi dirinya. Keempat  bertanggung 

jawab, merupakan seseorang yang siap untuk menanggung segala 

sesuatu yang telah menjadi konsekuensinya. Kelima rasional, merupakan 

seseorang yang melihat suatu hal atau suatu kejadian dengan 

menggunakan pemikiran yang diterima oleh akal dan sesuai dengan 

kenyataan. 

 

 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

 Observasi 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi. 

Observasi dilakukan kepada anak untuk mengumpulkan data dengan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. 

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengukur perkembangan 

kepercayaan diri anak melalui penerapan token ekonomi pada saat proses 

pembelajaran berlangsung dengan indikator yang telah digunakan dan 

kriteria yang telah ditentukan.  

 

 

 

3.8. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar 

observasi. Lembar observasi yang digunakan untuk mengukur dan menilai 

percaya diri anak sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Berikut ini 

merupakan kisi-kisi instrumen penelitian : 

 

a. Token Ekonomi 

Berikut ini merupakan langkah-langkah dalam penerapan token ekonomi 

menurut Purwanta (2012) : 
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Tabel 3. Langkah-Langkah dalam Penerapan Token Ekonomi 

 
Variabel Tahapan Langkah 

Token Ekonomi Tahap Persiapan Menentukan target tingkah laku 

Menyiapkan alat dan bahan yang 

dibutuhkan 

Menentukkan hadiah 

Tahap Pelaksanaan 

 

Membuat kesepakatan dengan anak 

Mencatat perkembangan anak 

Pemberian kepingan 

Penukaran kepingan dengan hadiah 

Tahap Evaluasi Menentukan faktor-faktor yang perlu 

ditambah ataupun dikurangi dalam daftar 

pengukuhan. 

 

b. Percaya Diri 

Berikut ini kisi-kisi dan kriteria penilaian lembar observasi percaya diri 

sesuai dengan teori Lauster. 

 
  Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Percaya Diri 

 
Variabel Dimensi Indikator yang diamati Item 

Pernyataan 

Percaya 

Diri 

Keyakinan Diri Berani bertindak 1,2,3 

Yakin pada diri sendiri 4,5 

Kemampuan menyesuaikan diri 6,7 

Optimis Tidak mudah menyerah 8,9 

Antusias saat kegiatan pembelajaran 10,11 

Objektif Tidak mudah terpengaruh dengan 

orang lain 

12 

Menghargai waktu 13 

Bertanggung 
jawab 

Tanggung jawab terhadap suatu 
Tindakan 

14,15 

Rasional Menjelaskan kejadian sesuai 

kenyataan 

16,17,18 

Sumber : Data Penelitian, 2023 

 

1. Kriteria Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan lembar observasi dengan skala 

pengukuran rating scale, yang memberikan penilaian berdasarkan 

tingkatan. Berdasarkan lembar observasi yang digunakan untuk 

mengamati percaya diri anak kelompok B TK Aisiyah Bustanul Athfal 

Iringmulyo, maka kriteria penilaian yaitu sangat tinggi dengan skor 4, 

tinggi dengan skor 3, rendah dengan skor 2, dan sangat rendah dengan skor 

1.  
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3.9. Uji Persyaratan Instrumen Penelitian 

1. Uji Validitas 

Setelah menyusun instrumen, peneliti melakukan validitas data. Validitas 

digunakan untuk uji coba instrumen agar data yang terkumpul sesuai 

dengan harapan dan dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Pada 

penelitian ini menggunakan pengujian validitas isi dan validitas konstruk, 

instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan 

berlandaskan teori tertentu, selanjutnya dikonsultasikan dengan yang 

berkompeten atau melalui expert judgement. Konsultasi ini dilakukan 

dengan 3 dosen ahli untuk melihat kekuatan item butir, selanjutnya hasil 

konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan instrumen 

sehingga layak untuk mengambil data, yaitu berjumlah 18 item yang layak 

untuk digunakan.   

 

Setelah dilakukan judgement oleh para ahli, maka instrumen tersebut 

divalidasi item dengan cara diujicobakan di TK Aisiyah Iringmulyo 

kelompok B kelas B4 dengan jumlah 34 anak. Peneliti menghitung 

validitas instrumen menggunakan rumus koefisien korelasi product 

moment dari Pearson dengan bantuan program IBM SPSS Statistics 25. 

Uji validitas tersebut dari 18 item pernyataan semua dinyatakan valid dan 

dapat digunakan. Dimana harga rtabel dengan taraf signifikansi 5% untuk 

responden 34 yaitu 0,339 dari hasil uji lapangan harga rhitung > rtabel dengan 

rincian sebagai berikut ini. 

 

Tabel 5. Uji Validitas Instrumen  

 
No  rhitung rtabel Validitas Keretangan  

1 0,550 0,339 Valid Dapat Digunakan 

2 0,414 0,339 Valid Dapat Digunakan 

3 0,550 0,339 Valid Dapat Digunakan 

4 0,419 0,339 Valid Dapat Digunakan 

5 0,761 0,339 Valid Dapat Digunakan 

6 0,347 0,339 Valid Dapat Digunakan 

7 0,557 0,339 Valid Dapat Digunakan 

8 0,457 0,339 Valid Dapat Digunakan 

9 0,719 0,339 Valid Dapat Digunakan 

10 0,653 0,339 Valid Dapat Digunakan 
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No  rhitung rtabel Validitas Keretangan  

11 0,409 0,339 Valid Dapat Digunakan 

12 0,629 0,339 Valid Dapat Digunakan 

13 0,384 0,339 Valid Dapat Digunakan 

14 0,348 0,339 Valid Dapat Digunakan 

15 0,629 0,339 Valid Dapat Digunakan 

16 0,550 0,339 Valid Dapat Digunakan 

17 0,559 0,339 Valid Dapat Digunakan 

18 0,561 0,339 Valid Dapat Digunakan 

    Sumber : Data Penelitian, 2023 

 

2. Uji Reliabilitas  

Instrumen yang reliabel yaitu instrumen yang apabila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, maka akan menghasilkan data yang 

sama juga. Pada penelitian ini, pengujian reliabilitas instrumen dilakukan 

dengan internal consistency yaitu pengujian instrumennya dilakukan 

sekali saja, kemudian data yang diperoleh dianalisis. Pengujian reliabilitas 

instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. 

Rumus tersebut dijabarkan sebagai berikut: 

 

 
 

Gambar 4. Rumus Alpha Cronbach 

Keterangan:  

r11   : reliabilitas yang dicari  

k     : banyaknya butir pertanyaan atau butir soal  

∑ϭb : jumlah varians skor tiap-tiap item  

Ϭt    : varians total 

 

Peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach yang dihitung 

menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistic 25. Berdasarkan hasil 

perhitungan, dapat diketahui besaran hasil reliabelitas dari item pernyataan 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun dengan jumlah 18 item adalah 0,843 

alpha cronbach yang masuk dalam kriteria sangat tinggi. 
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 Tabel 6. Kriteria Reliabelitas 

 
Rentang Koefisiensi Kriteria 

0,8 ≤ r 11 ≤ 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 ≤ r 11 ≤ 0,80 Tinggi 

0,40 ≤ r 11 ≤ 0,60 Cukup 

0,20 ≤ r 11 ≤ 0,40 Rendah 

0,00 ≤ r 11 ≤ 0,20 Sangat Rendah 

Sumber : (Arikunto, 2014) 
 

 

 

3.10. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kuantitatif adalah 

menggunakan metode statistik. Tahapan analisis data dalam penelitian 

dilakukan dalam dua tahap yaitu uji prasyarat dan uji hipotesis. 

1. Interval Kategori 

Menentukan besaran kelas dalam masing-masing kategori dengan 

menggunakan rumus interval. Rumus interval adalah sebagai berikut: 

𝑖 =
(NT − NR)

K
 

Gambar 5. Rumus Interval 

Keterangan : 

I : interval 

NT  : nilai tertinggi 

NR : nilai terendah 

K : Kategori 

 

2. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui data penelitian 

berdistribusi normal atau tidak, selain itu digunakan sebagai syarat 

dalam uji paired sample t test dan uji independent sample t test. Uji 

normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus Shapiro-Wilk 

dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 25, karena pada 

penelitian ini data berskala interval dan dengan jumlah sampel 30. 

Kriteria pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas adalah :  

- Jika nilai Sig. > 0,05, maka data penelitian berdistribusi normal.  

- Jika nilai Sig. < 0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi normal 
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Berikut ini rumus Shapiro Wilk : 

𝑻𝟑  =
𝟏

𝑫
[∑ 𝒂𝒊

𝒌

𝒊+𝟏

 {𝑿𝑵−𝒊+𝟏 −  𝑿𝒊}] 

Gambar 6. Rumus Shapiro Wilk 

Keterangan : 

D         : Berdasarkan rumus Coeffisient test Shapiro Wilk 

Xn-i+1 : Angka ke n – i + 1 pada data 

Xi         : Angka ke i pada data 

 

b. Uji Homogenitas 

Setelah diketahui bahwa data hasil penelitian berdistribusi normal, maka 

selanjutnya diadakan pengujian homogenitas. Pengujian homogenitas 

berfungsi untuk mengetahui antara kedua kelompok populasi tersebut 

bersifat homogen atau heterogen. Uji homogenitas yang dimaksud disini 

adalah menguji mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah 

distribusi atau lebih. Uji homogenitas digunakan untuk melihat varian 

antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji homogenitas yang 

digunakan pada penelitian ini adalah uji Levene test dengan bantuan 

program IBM SPSS Statistic 25. Kriteria pengambilan Keputusan dari 

hasil uji homogenitas adalah : 

1. Jika nilai signifikansi atau (Sig.) pada Based On Mean > 0,05 maka 

data homogen. 

2. Jika nilai signifikansi atau (Sig.) pada Based On Mean < 0,05 maka 

data tidak homogen 

 

3. Uji  Hipotesis 

Uji hipotesis akan dilakukan setelah semua data terkumpul. Dalam 

penelitian ini sebelum dilakukan pengujian menggunakan uji independent  t 

test, maka hasil data dihitung menggunakan uji paired sample t test terlebih 

dahulu.     Paired sample t test digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

perbedaan rata-rata dua sampel yang berpasangan, dua sampel yang 

dimaksud adalah sampel yang sama, namun mempunyai dua data, syarat 

dalam uji ini yaitu data penelitian harus berdistribusi normal. Uji paired 
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sample t test dilakukan untuk mengetahui peningkatan kepercayaan diri 

anak setelah diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest 

dan posttest yang didapatkan oleh anak. Perhitungan dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program SPSS Statistic 25. Kemudian dasar 

pengambilan keputusan sebagai berikut : 

- Apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kepercayaan diri anak pada data pretest dan posttest. 

- Apabila nilai Sig. (2-tailed) > 0,05. Maka tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kepercayaan diri anak pada data pretest dan posttest. 

  

 Uji Independent T Test 

Uji independent sampel t-test yaitu untuk mengetahui apakah dua sampel 

yang tidak berpasangan memiliki perbedaan rata-rata secara signifikan 

atau tidak. Berikut ini rumus independent sampel t-test : 

 
 Gambar 7. Rumus Independent Sampel T-Test 

                Keterangan : 

�̅�1: Nilai rata-rata kelompok sampel pertama 

�̅�2: Nilai rata-rata kelompok sampel kedua 

n1: Ukuran kelompok sampel pertama 

n2: Ukuran kelompok sampel kedua 

S1: Simpangan baku kelompok sampel pertama 

S2: Simpangan baku kelompok sampel kedua 

Perhitungan uji independent t test ini dibantu program SPSS Statistic 25 

dengan kriteria pengambilan keputusan : 

1. Jika nilai signifikasni atau sig. (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan 

Ha diterima, yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kepercayaan diri ana usia 5-6 tahun pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

2. Jika nilai signifikansi atau sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ho diterima Ha 

ditolak, yaitu tidak ada perbedaan yang signifikan antara kepercayaan 

diri anak usia 5-6 tahun pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 



 

 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penerapan token ekonomi terhadap 

kepercayaan diri anak usia 5-6 tahun di TK Aisiyah Iringmulyo. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat perbedaan nilai rerata sebelum diberi 

perlakuan dan setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen, dengan 

menggunakan uji paired sample t-test. Kemudian, hasil pengujian 

menggunakan uji independent t test mendapatkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 

0,00 < 0,05 yang memiliki arti bahwa adanya perbedaan rerata kepercayaan 

diri anak pada kelas eksperimen dan pada kelas kontrol. Melalui pemberian 

token berupa stiker kartun yang bervariasi membuat anak mau menunjukkan 

perilaku yang telah ditargetkan, selain itu anak dapat melihat jumlah stiker 

yang telah di dapat teman-teman lainnya sehingga anak termotivasi untuk 

mengumpulkan stiker sebanyak-banyaknya, dan hadiah yang dijanjikan inilah 

yang dapat memotivasi anak untuk lebih aktif dan antusias dalam menunjukkan 

perilaku percaya diri. 

 

 

 

5.2. Saran 

1. Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada pendidik di 

sekolah baik kepala sekolah atau guru untuk menerapkan metode token 

ekonomi untuk mendukung perkembangan kepercayaan diri anak usia dini, 

atau memodifikasi perilaku sosial emosional lainnya, serta dapat bekerja 

sama dengan orangtua untuk sama-sama menerapkannya di rumah. 

2. Orangtua 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada orang tua 

mengenai metode token ekonomi yang dapat digunakan untuk 

memodifikasi perilaku  atau mengembangkan suatu perilaku pada anak. 

 

3. Peneliti lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian untuk melakukan 

penelitian mengenai metode token ekonomi yang dapat digunakan untuk 

mengembangkan kepercayaan diri anak atau mengembangkan perilaku 

anak lainnya. Selain itu dapat memodifikasi token yang digunakan dalam 

penelitian ini menjadi lebih menarik lagi. 
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